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Abstract
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Kata Kunci:

The purpose of this study was to explore whether there is a
significant effect on students' ability to solve mathematical problems
between students who learn with the Problem Based Learning model
and those who do not. This study uses a quasi-experimental method
with a quantitative approach. The design used in this study is a post-
test only control group design. The entire population studied
consisted of 175 students in class X of SMK Negeri 3 Kota Sungai
Penuh. The research sample was taken from class X fashion 2 with
24 students and class X culinary 1 consisting of 21 students. Data
were collected through a test method using an instrument in the form
of descriptive questions. The test carried out was an independent t-
test to draw conclusions from the results of the study. The results
found showed that the application of the PBL learning model assisted
by Kahoot had a significant effect on students' ability to solve
mathematical problems, as seen from the Sig. value. (2-tailed) <0.05
(0.000 <0.005). Based on the results of data analysis, the PBL
learning model utilizing Kahoot media has a positive impact on
students' ability to solve mathematical problems.

Kahoot, Problem Based
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menyelesaikan masalah matematika antara siswa yang belajar
dengan model Problem Based Learning dan yang tidak. Penelitian
ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Desain yang digunakan dalam studi ini adalah post-test
only control group design. Seluruh populasi yang diteliti terdiri dari
175 siswa di kelas X SMK Negeri 3 Kota Sungai Penuh. Sampel
penelitian diambil dari kelas X busana 2 dengan 24 siswa dan kelas
X kuliner 1 yang terdiri dari 21 siswa. Data dikumpulkan melalui
metode tes menggunakan instrumen berupa soal uraian. Uji yang
dilakukan adalah t-test independent untuk menarik kesimpulan dari
hasil penelitian. Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL yang dibantu oleh Kahoot
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, yang terlihat dari nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05 (0,000 < 0,005). Berdasarkan hasil analisis data,
model pembelajaran PBL yang memanfaatkan media kahoot
memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Sebagai sebuah  disiplin  ilmu, 8

matematika adalah pelajaran yang harus
diajarkan dari sekolah dasar hingga
pendidikan tinggi (Wulandari et al., 2025).
Matematika juga memiliki peran penting
dalam kemajuan pendidikan dan teknologi
(Puspitasari & Rayungsari, 2024). Tidak
sedikit siswa merasa kesulitan dan
kehilangan minat belajar matematika,
karena menganggapnya sebagai pelajaran
yang rumit dan tidak menyenangkan
(Hasanah et al., 2024). Keluhan yang
sering muncul vyaitu kegiatan dalam
menghafal dan memahami rumus serta
aturan yang menyulitkan siswa dalam



menyelesaikan soal matematika
(Sulsana et al., 2024).

Dalam proses belajar
matematika, ada beberapa
keterampilan berpikir yang
diperlukan, salah satunya adalah
keterampilan untuk memecahkan
masalah. Kemampuan ini
merupakan salah satu tahapan
untuk menyelesaikan masalah
yang muncul dan mencapai hasil
yang dituju (Usman et al., 2022).
Kemampuan dalam memecahkan
masalah menjadi aspek utama
pada pembelajaran. Upaya
peningkatan  kemampuan  ini,
siswa perlu melalui tahapan
seperti memahami masalah,
merancang model penyelesaian,
serta menjelaskan hasil dari
alternatif yang didapatkan (Habibi
et al., 2020). Terdapat
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empat indikator kemampuan pemecahan
masalah  yaitu, memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian dan
memeriksa kembali hasil (Batubara &
Reflina, 2023).

Merujuk pada Pratidina & Nindiasari
(2023) siswa diharapkan menguasai
kemampuan untuk menyelesaikan masalah
yang menjadi keterampilan dasar
matematika. Kemampuan tersebut menjadi
landasan penting yang perlu dipahami
dalam pembelajaran matematika (Hidayat &
Sariningsih, 2018). Dengan kata lain
kemampuan ini memiliki peran penting dan
wajib dimiliki siswa. Sementara itu menurut
Marlita & Adirakasiwi (2024), menyebutkan
bahwa kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah masih
dikategorikan rendah. Faktor penyebab
kurangnya kemampuan dalam

memecahkan masalah yaitu, siswa gagal
menyelesaikan permasalahan matematika
pada soal cerita karena kurangnya dalam
membaca dan pemahaman linguistik serta
menulis. Hal ini mengindikasikan bahwa
siswa perlu menguasai seluruh informasi
dalam soal cerita, menuangkannya secara
tertulis, kemudian mentransformasikannya
kedalam model matematis (Muhd. et al.,
2017). Temuan ini sesuai dengan hasil
pengamatan yang dilaksanakan di salah
satu SMK di Sungai Penuh, Provinsi Jambi,
yang menunjukkan bahwa cara siswa
dalam menyelesaikan masalah terkait

Jumlahku vol. 11.1 page: 77-95

persamaan dan pertidaksamaan

linear



masih berada dibawah standar kompetensi
yang diharapkan, dimana siswa memiliki
kesulitan saat menuliskan soal dalam
bentuk model matematis, serta memilih
cara yang tepat dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Merujuk pada Damayanti & Kartini
(2022), menyampaikan bahwa terdapat
75,3% siswa dapat memahami masalah,
tetapi hanya 15,70% yang dapat
menginterpretasikan hasil dengan efektif.
Ini menunjukkan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal matematika masih
terbatas. Serupa dengan pendapat
Zakiyah et al. (2018), yang
mengungkapkan bahwa hanya 23,7%
siswa SMA yang mencapai tingkat
kemahiran dalam memecahkan masalah
matematis, yang menunjukkan
kemampuan pada kategori rendah.
Menunjukkan pada data hasil dari
wawancara yang telah dikumpulkan
dengan guru mata pelajaran matematika,
dimana lemahnya pemahaman siswa
dalam memecahakan masalah matematis
dikarenakan pendekatan pembelajaran
yang masih manggunakan metode
ceramah dan media pembelajaran yang
kurang memadai dan bervariasi. Ini sesuai
dengn pendapat Rahman et al. (2024)
yang menyatakan bahwa kurangnya
konsentrasi siswa dapat berdampak
negatif pada pemahaman dan penerimaan

pelajaran. Berbagai penyebab
ketidakfokusan ini antara lain gangguan
dari luar, metode pembelajaran yang
tidak sesuai, atau

79
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pembelajaran yang tidak memiliki unsur
visual atau interaktif yang menarik.

Selain itu, kurangnya pemanfaatan
teknologi menciptakan kegiatan
pembelajaran yang tidak variatif, hal ini
berdampak pada penurunan minat serta

keterlibatan siswa  dalam kegiatan
pembelajaran (Astria et al., 2024). Ini
menunjukkan bahwa model dan media

pembelajaran sangat memengaruhi proses
pembelajaran. Karena itu, sangat penting
untuk memiliki model pembelajaran yang
berfokus pada masalah, yaitu Problem
Based Learning (PBL). Dimana siswa
didorong untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar, sehingga membuat mereka
lebih semangat dan bisa memanfaatkan
aktivitas memecahkan masalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa (Meturan
et al, 2024). Dalam menyelesaikan
permasalahan matematika siswa
mengerjakan secara berkelompok, untuk
melatih pola pikir matematis dalam
menganalisis masalah dan merumuskan
solusi yang efektif (Lopes et al., 2020).

Disamping itu model PBL juga dapat
memotavasi melalui pengalaman yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran

(Laswadi, Hermawan, et al., 2023). Dalam
hal ini, model PBL secara khusus
menyediakan pengalaman pembelajaran
berbasis masalah (Laswadi, Setiawan, et
al., 2023). Siswa secara aktif membangun
pengetahuan melalui keterlibatan langsung
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dalam berbagai aktivitas pembelajaran
bermakna (Diningrum et al., 2024).

Selain penerapan metode
pembelajaran, integrasi media digital
seperti kahoot dapat berkontribusi dalam
menarik motivasi siswa pada saat belajar

serta melengkapi berbagai model
pembelajaran yang ada (Krisjayanti et al.,
2024). Kahoot merupakan salah satu

platform edukasi berbasis game yang
mengubah proses pembelajaran menjadi
pengalaman interaktif melalui fitur khusus
kompetitif, forum diskusi dan berbagai
aktivitas  partisipatif lainnya, sehingga
membuat pembelajaran lebih hidup dan
menyenangkan (An-Nidhof et al., 2024).
Dengan kahoot, siswa belajar berfikir cepat
sambil mengasah kemampuan sosial dan
emosinya melalui permainan yang seru
(Amalina et al., 2024).

Studi yang dilakukan oleh Muhammad
& Tetep (2018), mengungkapkan bahwa
peningkatan motivasi dan ketertarikan
siswa terhadap materi pembelajaran
berdampak positif secara signifikan dari

implementasi kahoot. Serupa dengan
pandangan  Khabidin  (2019), vyang
mengungkapkan bahwa terdapat

perbedaan signifikan yang menunjukkan
penggunaan kahoot berdampak pada
pengaturan kelas. Hasil Ini selaras dengan
studi eksperimen yang dilakukan oleh
Wahyuni & Sholichah (2022), yang
menunjukkan bahwa pemahaman siswa
tentang konsep matematis  sangat
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dipengaruhi oleh penggunaan model PBL
yang didukung oleh Kahoot.

Dalam studi ini, konteks yang
digunakan  berbeda  dari  penelitian
sebelumnya, vyaitu penerapan model
pembelajaran PBL dengan dukungan media
kahoot untuk membantu pemahaman siswa
SMK dalam memecahkan masalah
matematis. Fokus dari penelitian ini adalah
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan linear. Dari beberapa
penelitian yang ada, belum terdapat kajian
yang membahas pengaruh model PBL
dengan bantuan media kahoot di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan dari
kajan ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran PBL yang didukung
oleh kahoot terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalah
matematika.

Peneliti berharap penelitian ini dapat
membantu mengembangkan teori
pendidikan matematika, khususnya dalam
meningkatkan  kemampuan  matematis
siswa dalam memecahkan masalah, dan
membantu mengembangkan model
pembelajaran inovatif dan efisien terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Bagi guru, ini dapat membantu mereka
memperbaiki kualitas pengajaran
matematika, meningkatkan keterampilan
dalam mengajar. Untuk siswa, studi ini
memiliki  potensi  untuk  memperbaiki
keterampilan dalam memecahkan masalah
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matematika, dengan memanfaatkan model



PBL dan media kahoot yang bersifat
interaktif dan menyenangkan.

METODE

Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen. Desain yang
diterapkan adalah Posttest only control
group. Dalam desain ini, posttest
diterapkan baik pada kelompok
eksperimen maupun kontrol, di mana
perlakuan hanya diberikan kepada
kelompok eksperimen sebelum mengukur
hasil belajar (Anjelina Putri et al., 2018).

Tabel 1.Control Group Design.

Kelas Treatment Posttest
Eksperimen | X 01
Kontrol = Q-

Sumber: Anjelina  Putri  dalam
(Agung, 2014)

Dari tabel yang ada, terlihat bahwa
grup eksperimen menerima perlakuan X
dengan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning, sedangkan grup
kontrol tidak mendapatkan perlakuan
apapun. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMK Negeri 3
Kota Sungai Penuh yang terdiri dari tujuh
kelas dengan total 175 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah Purposive Sampling, yang berarti
pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu  (Muryani &

Purwanti, 2021). Untuk memilih kelas
eksperimen dan grup kontrol, dihitung rata-
rata nilai ujian tengah semester dari
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tujuh kelas yang diambil sebagai sampel. 82
Kelas X Busana 2 dipilih untuk menjadi

kelas eksperimen,

sedangkan kelas X

Kuliner 1 ditetapkan sebagai kelas kontrol.
Keputusan ini dibuat berdasarkan nilai rata-
rata yang dihasilkan dari pengujian t-test
sampel, dimana nilai sig < 0,05 (0,020 <
0,05) yang berarti terdapat persamaan nilai
rata-rata dari kedua kelas. Hasil Analisis
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasi analisis uji normalitas dan
homogenitas.

Normalitas | Homogenitas
Kelas Shapiro- Levene Statistic

Wilk

df | Sig. dfl | df2 | Sig.
Busana
2 g | 0164 1 43 | 0,055
Kuliner1l | 21 | 0,087

Tabel 3. Hasi analisis kesamaan rata-rata.

Test Value=0
! 95%
i'g'( Mean |Confidence
t df [ .. |Differ |Interval of the
taile .
d) ence [Difference
Lower |Upper
Rata-rata
nilai UTSi’41 43 8’02 8,595 (1,415 (15,776
siswa

Dalam studi ini, data yang dipakai

adalah hasil

belajar siswa yang dinilai

melalui tes untuk mengetahui nilai siswa.
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Alat yang dipakai dalam penelitian
ini adalah tes berbentuk esai yang
diberikan pada saat posttest, yang
terdiri dari empat pertanyaan yang
dibuat berdasar indikator
keterampilan dalam
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi
pelajaran.Sebelum digunakan
dalam penelitian, tes yang telah
disusun diuji cobakan terlebih
dahulu. Percobaan dilakukan di
sebuah  kelas yang tingkat
kemampuannya setara dengan
kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pengetesan soal
dilaksanakan di kelas DKV 2 yang
terdiri dari 26 siswa. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa
tes tersebut layak untuk digunakan
sebagai alat penelitian. Untuk
memastikan bahwa instrument
soal memiliki kualitas yang baik
dan valid sebelum diberikan pada
siswa, dilakukan pengujian
terhadap valididtas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda.

Kevalidan isi tes diperiksa
oleh satu ahli yang memiliki

kompetensi dalam bidang
pengajaran matematika. Dimana
hasil validasi instrumen

menunjukkan bahwa instrument

dapat digunakan dengan revisi sedikit.
Sebuah pertanyaan dinyatakan valid ketika
nilai rmitung > rtabel. Suatu soal juga dianggap
reliabel apabila nilai rhitung > rianel pada
tingkat 5% (yakni rniung lebih besar dari
0,388). Nilai validitas butir yang diperoleh
menunjukkan  butir soal yang apat
digunakan. Berikut hasil validitas dan
reliabilitas uji soal seperti pada table 4.
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Tabel 4. Hasil analisis uji validitas dan
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Tabel 5. Hasil evaluasi tingkat

realibilitas kesukaran dan daya beda
NG Validitas Reliabilitas Nom Indeks Daya Beda
mor | T- Interpr Cr?nba Inter Py Kesukaran
Soal | Hitung | etasi | SM'S | Preta soal | Nilai | ™" | Nilai | MteTPT
Alpha Si etasi etasi

1 1,899 Valid 1 0,654 | Sedang | 0,125 | Cukup
2 4,104 Valid 1241 Relia 2 0,584 | Sedang | 0,195 | Cukup
3 3,157 Valid ' bel 3 0,606 | Sedang | 0,234 | Cukup
4 4,818 Valid 4 0,525 | Sedang | 0,265 | Baik

Berdasarkan analisis pada tabel 4, di Berdasarkan evaluasi yang
dapatkan hasil bahwa ke 4 butir soal yang ditunjukkan dalam tabel 5, secara umum,
diuji dinyatakan valid dan layak digunakan, soal-soal yang diuji memiliki tingkat

dimana nilai thiwng > twwer dengan rata-rata
3,49. Sejalan penelitian yang dilakukan oleh
Erita et al. (2022) dengan rata-rata validitas

sebesar 4,05, yang memenuhi kriteria
validitas. Disamping itu, hasil analisis
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha

menunjukkan nilai 1,241, dimana instrumen
yang digunakan memiliki reliabilitas yang
cukup baik. Sejalan dengan pernyataan
Joyoleksono et al. (2022) yang
mengungkapkan bahwa reliabilitas di atas
0,5 dapat diterima. Berdasarkan hasil
analisis disimpulkan bahwa ke empat butir
soal telah memenuhi kriteria kelayakan
untuk digunakan dalam posttest.

Setelah itu, dilakukan pengujian untuk
mengukur tingkat kesulitan dan daya beda
dari soal tes. Tujuan dari uji ini adalah untuk
menilai tingkat kesulitan serta perbedaan
daya yang dimiliki setiap soal. Hasil
evaluasi tentang tingkat kesukaran dan
daya beda dapat dilihat dalam tabel 5.

kesulitan yang berada dalam kategori
sedang. dengan rentan nilai mulai dari
0,525 hingga 0,654. Ini mengindikasikan
setiap butir soal tersebut mempunyai
tingkat kesulitan yang sesuai untuk
menganalisis kemampuan siswa secara
efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa
semua butir soal layak sebagai instrumen
penelitian.

Teknik analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
menilai kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Penelitian ini
menganalisis data dengan menghitung
persentase berdasarkan setiap indikator.
Penghitungan persentase untuk masing-
masing indikator dilakukan dengan rumus
yang diadopsi dari (Hanifa et al., 2018).

Jumlah Skor Yang diperoleh
x100%

Nilai Presentasi= Skor Maksimal
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Dengan kriteria presentase
kemampuan pemecahan masalah menurut
(Rio & Puijiastuti, 2020).

Tabel 6.Presentase kemampuan
pemecahan masalah

Presentase Kategori

81% - 100% Sangat Tinggi

61% - 80% Tinggi

41% - 60% Sedang

21% - 40% Rendah

0% - 20% Sangat Rendah
Selanjutnya dilakukan uji t-sampel

dengan menggunakan SPSS. Sebelum
melakukan analisis inti, langkah awal yang
dilakukan adalah pengujian prasyarat,
dengan melakukan pengujian normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan pengujian
homogenitas dengan metode Lavene-test.
Kriteria yang dipakai untuk pengujian
adalah data yang menunjukkan distribusi
normal jika nilai (sig.) yang didapatkan lebih
dari 0,05. Setelah data penelitian terbagi
secara normal dan varians di dalam
kelompok homogen, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji t-sampel. Uji ini
bertujuan untuk membandingkan rata-rata
nilai dua sampel guna menentukan apakah
terdapat perbedaan antara keduanya

(Mustafidah et al., 2020). Maka bentuk

hipotesis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

H, : Tidak terdapat pengaruh penggunaan
model PBL berbantuan kahoot
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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H; : Terdapat pengaruh penggunaan model
PBL berbantuan kahoot terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Dengan demikian, hipotesis penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
Ho: pl = p2
Hi: pl #+ u2
Jika nilai sig. > 0,05 maka H, akan
diterima dan H; akan ditolak.
Namun, jika nilai sig. < 0,05 maka H,
akan ditolak dan H1 akan diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan prasyarat untuk analisis
data perlu dilakukan sebelum menguiji
hipotesis. Ada beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi untuk analisis data,
termasuk  pengujian normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
menentukan apakah data yang diambil dari
sampel berasal dari populasi dengan
distribusi normal. Sementara itu, uji
homogenitas dilakukan untuk mengevaluasi
kesamaan antara dua kelompok sampel

agar analisis statistik menjadi akurat.
Pengujian  normalitas  distribusi  data
dilakukan  menggunakan uji  statistik

Shapiro-Wilk di SPSS dengan taraf
signifikansi 0,05. Uji ini diterapkan pada
data hasil uji dari kelompok yang menerima
perlakuan dan kelompok yang tidak. Apabila
nilai signifikan > 0,05, itu berarti bahwa
sampel tersebut diambil dari populasi yang
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distribusinya  normal. Hasil dari uji
normalitas disajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig.
Eksperimen| 4 955 24 0,069
post
Kontrol post| 0,941 21 0,230

Berdasarkan table 7, diperoleh hasil

statistic ~ Shapiro-Wilk  memiliki angka
signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai
signifikansi untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis menunjukkan angka
sebesar 0,069 pada kelas eksperimen dan
0,230 pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan
bahwa distribusi semua data hasil tes
adalah normal. Selanjutnya, dilakukan
pengujian homogenitas untuk memeriksa
kesamaan varians dalam populasi yang
diteliti ~ (Rusman, 2015). Pengujian
homogenitas dilaksanakan dengan metode
Lavene test melalui software SPSS.

Tabel 8. Uji Homogenitas

A Levene :
Nilai Statistic dfi | df2 | Sig.
Posttest
Kelas

Ekserimen | 0,082 1 43 0,775
dan Kelas
Kontrol
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Dalam tabel 8, tampak bahwa nilai
signifikansi  (Sig) melebihi 0,05, yang
mengindikasikan bahwa varians data
bersifat homogen. Setelah uji pra syarat
dilakukan, selanjutnya melakukan uji-t
independent melalui program SPSS.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah
model pembelajaran PBL yang didukung
oleh media Kahoot berpengaruh pada
kemampuan pemecahan masalah
matematis dibandingkan dengan model
pembelajaran lainnya.

Tabel 9. Uji T Independent

Test Value =0
95%
Confidence
. Mean
¢ |df Sig.(2- Differ Interval of
tailed) encl the
Difference
Lower|Upper
Kemampu
an
Pemecaha|19,5
n Masalah| 01 44/ 0,000 |1,467| 1,32 | 1,62
Matematis
Siswa

Berdasarkan hipotesis penelitian yang
mengajukan adanya pengaruh model PBL
berbantuan kahoot terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa,
analisis data melalui uji-t independent
dengan SPSS menunjukkan hasil, terdapat
perbedaan yang jelas antara kelompok yang
diberi perlakuan dan yang tidak, dengan
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selisih rata-rata mencapai 1,467. Angka
thitung Yang diperoleh adalah 19,501, sangat
lebih besar dari twnel yang sebesar 1,711.
Selain itu, nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu,
Hi: diterima. Hi diterima karena memenuhi
syarat bahwa thiung > twabel dan p-value di
bawah 0,05. Ini membuktikan bahwa ada
dampak positif dari inovasi pembelajaran
yang menggabungkan PBL dengan platform
kahoot terhadap pemahaman siswa dalam
memecahkan masalah matematis.

Hasil ini  menunjukkan  bahwa
kelompok yang menggunakan model
pembelajaran PBL memiliki prestasi belajar
yang lebih baik dari kelompok yang tidak
menggunakan metode tersebut.
Disimpulkan bahwa model pembelajaran
PBL berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa, karena ~ mempunyai  banyak
keuntungan, diantaranya mendorong siswa
dalam  mengembangkan kemampuan
mereka untuk mengatasi masalah di

kehidupan nyata, dan membantu siswa
membangun pengetahuan melalui proses
belajar. Model PBL menjadi pendekatan
yang efektif dalam membantu siswa
menemukan pengetahuan baru mengenai
konsep yang relevan (Asido, 2022). Selain
itu, model PBL memiliki beberapa
keunggulan yang meningkatkan
kenyamanan siswa saat belajar, karena
fokus pada permasalahan atau materi
membuat siswa tidak terlalu terbebani
dengan hafalan. Dengan PBL, siswa
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memiliki kesempatan untuk berdiskusi,
sehingga kesulitan yang dihadapi bisa
diatasi.

Perbedaan dalam kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis
dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Awalnya, siswa yang berpartisipasi dalam
belajar dengan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning dikenalkan pada
metode pembelajaran yang terorganisir dan
berbasis penemuan. Adanya masalah yang
disajikan dengan menggunakan platform
kahoot membuat siswa termotivasi terlibat
dalam pemecahan masalah. Penggunaan
aplikasi kuis kahoot dalam proses belajar
juga dapat membangkitkan motivasi belajar
dan keterlibatan siswa, serta menciptakan
pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan efektif (Ferdy, 2024). Pada tahap ini
siswa tampak antusias dalam memecahkan

masalah. Implementasi kahoot berfungsi
untuk meningkatkan daya tarik
pembelajaran sekaligus melatih

kemampuan fokus dan konsentrasi peserta
didik (Ntjalama et al., 2020). Soal yang
diterapkan pada kahoot mencakup satu
indikator untuk masing-masing soal. Berikut
tampilan media kahoot dalam kegiatan
pembelajaran:
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Berapakah harga masing-masing buku tulis dan pensil?

Sebuah toko alat tulis menjual paket alat tulis. Paket A seharga Rp18.000,00
berisifima buka fulis dan dua pensil. Paket B berisi sebuah buku tulis dan dua pensil
dihargai Rp10.000,00, Berapakas harga masing- masing buku lulis dan pensil?

Harga Buku Rp.2000 dan Harga Pensi ¢ Harga Buku Rp.2000 dan Harga Pensil

4 Rp.4000 Rp.3000

@ Harga Buku Rp.3000 dan Harga Ponsil = Harga Buku Rp.3000 dan Harga Pensil
S oy

Bt preview

Model persamaan linier yang tepat dari pernyataan diatas adalah...

56 Mulan membeli 2 pensil dan 3 pulpen seharga Rp 6.500,00. 17
Andi membeli 3 pensil dan 2 pulpen seharga Rp 5.000,00.

A 2x+3y= 65003y + 2x =5.000 # 3x+ 2= 65003y + 2y = 5.000

® 25+ 3y=65003x 2y = 5000 = xtv=RENX-y=5000

kelompol L Impk4
5407

Gambar 1. Tampilan Media Kahdot

Dua langkah dalam model PBL ini
membantu siswa untuk belajar bekerja
dengan cara yang teratur. Dalam hal ini,
siswa diajarkan untuk terlibat dalam
penyelesaian masalah dengan mengerjakan
soal yang berkaitan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan linear.
Kemampuan pemahaman siswa dapat
diamati saat mereka menyelesaikan soal-
soal. Selama proses pembelajaran, guru
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memberikan bimbingan dalam setiap
aktivitas belajar serta membantu siswa
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Di akhir sesi, guru menyajikan permainan
interaktif berupa kuis melalui platform
kahoot yang dikerjakan secara
berkelompok. Dalam kuis ini, siswa dapat
melihat poin yang mereka peroleh setiap
kali menjawab pertanyaan dengan benar.
Penerapan model pembelajara PBL
berbantuan kahoot dikelas eksperimen
dapat mendorong siswa untuk aktif dalam
menghubungkan pengetahuan yang miliki
siswa dengan melibatkan kegiatan
bertanya, belajar sambil bermain dan
kegiatan lainya. Hal ini berdampak dan
mengakibatkan adanya perbedaan dalam
kemampuan pemecahan masalah antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dimana siswa kelas eksperimen
mampu menyelesaikan soal berdasarkan
indikator kemampuan pemechan masalah.

Di dalam kelas kontrol, cara mengajar
yang digunakan adalah metode
konvensional, yang mengakibatkan siswa
menunjukkan minat yang rendah untuk
belajar. Proses belajar hanya terbatas
pada penjelasan materi oleh guru dan
pemberian  contoh  soal. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap materi
cenderung lambat dan tidak
menyenangkan bagi mereka, sehingga
mereka kurang termotivasi untuk

mengemukakan pendapat. Situasi ini
membuat guru kesulitan untuk menemukan
masalah belajar yang dihadapi siswa, yang
terlihat dari cara siswa menyelesaikan soal-
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soal dalam pemecahan masalah
matematika.

Indikator yang pertama menilai

seberapa baik siswa memahami masalah, di
mana dalam hal ini siswa dapat mencatat
informasi yang diketahui serta pertanyaan
yang ada dalam soal. . (Amam, 2017).

Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa Kelas
Eksperimen

Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Kelas
Kontrol
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Dari gambar 2, tampak bahwa siswa di
kelas eksperimen sudah bisa mengenali dan
memahami pertanyaan, serta menemukan
informasi yang sudah diketahui dan
informasi yang dicari. Sementara itu,
gambar 3 menunjukkan bahwa siswa di
kelas kontrol belum mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal.

Pada indikator kedua, kemampuan
siswa diukur dalam merencanakan cara
mengatasi masalah, seperti memilih rumus
yang tepat dan mengubah soal menjadi
model matematika (Amam, 2017). Dalam
tahap merencanakan masalah ini siswa
sedikit kesulitan saat menuliskan kedalam
model matematika. Berdasarkan gambar 2
dan 3 siswa pada kelas ekperimen dan
kelas kontrol mampu menentukan rencana
atau menuliskan kedalam bentuk model
matematika.

Selanjutnya pada indikator ketiga
berfokus pada pelaksanaan rencana
penyelesaian, dimana siswa  dapat

menyelesaikan soal secara sistematis dan
lengkap (Amam, 2017). Terlihat pada
gambar 3 bahwa siswa kelas eksperimen
setelah menentukan model matematika
siswa dapat menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus yang akan
digunakan dalam penyelesaian. Sedangkan
pada kelas kontrol, terlihat bahwa siswa
mampu menentukan rumus yang akan
digunakan, akan tetapi dalam melakukan
penyelesaian masih kurang tepat.
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Terakhir pada indikator keempat, siswa
diminta untuk memeriksa kembali
penyelesaaian dan menjawab apa yang
ditanyakan dengan benar. Dimana pada
tahap ini siswa mengecek kembali langkah-
langkah pengerjaan apakah terdapat
kesalahan atau tidak (Amam, 2017). Dapat
dilhat pada gambar 3 dan 4 bahwa siswa
kelas eksperimen setelah melakukan
pengecekkan ulang terhadap hasil yang
didapatkan selanjutnya siswa menyimpulkan
hasil yang didapat berdasarkan apa yang di
tanyakan pada soal. Sedangkan pada kelas
kontrol siswa memeriksa kembali langkah
penyelesaian akan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan akhir yang ditanyakan dari soal.
Terdapat hasil dari kriteria kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah
matematika, yang ditampilkan dalam
diagram berikut.

Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

100
80
60

0

2
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4

o o

M Eksperimen M Kontrol

Gambar 4. Diagram Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
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Terlihat pada diagram di atas,
pemahaman siswa dalam menyelesaikan

masalah yang dianalisis berdasarkan
masing-masing indikator. Hasil analisis
mengungkapkan  bahwa baik pada

kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol, pencapaian tertinggi diperoleh pada
indikator pemahaman masalah. Kelompok
eksperimen mencapai skor 81%, sementara
kelompok kontrol ~memperoleh  56%.
Sebaliknya, kedua kelompok memiliki nilai
terendah pada indikator evaluasi solusi,
yakni 58% untuk kelompok eksperimen dan
51% untuk kelompok kontrol.

Dapat dilihat dari pembelajaran dengan

menerapkan model PBL dengan
menggunakan kahoot sebagai media
pembelajaran menyoroti pentingnya
partisipasi siswa dalam mencari dan

memahami pengetahuan mereka, sehingga
ketika penelitian berakhir, siswa masih
dapat mengingat masalah yang telah
dipelajari sebelumnya saat diberikan soal
ujian. Model PBL dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar dimana siswa
secara mandiri dapat mengidentifkasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah
untuk mencapai solusi pembelajaran yang
telah ditetapkan (Binnendyk et al., 2024).
Model pembelajaran ini menempatkan siswa
di posisi utama, sehingga mereka dapat
terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan oleh guru. Dengan
menggunakan media kahoot, minat dan
semangat siswa dalam belajar meningkat.



Penggunaan platform kahoot pada
kegiatan
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pembelajaran juga dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa, serta
membuat belajar menjadi lebih menarik dan
efisien (Ferdy, 2024).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
temuan yang dilakukan sebelumnya, yang
mengindikasikan bahwa rata-rata prestasi di
kelas eksperimen jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
menegaskan keberhasilan model PBL
dalam memperbaiki pemahaman konsep-
konsep matematika (Afrilia, 2020). Studi lain
juga menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konseptual matematika peserta
didik yang menggunakan Kahoot secara
signifikan lebih unggul dibandingkan dengan
kelompok yang memanfaatkan media
Rubelmu. (Cyntia, 2021).

Penelitian ini mengemukakan bahwa
ahwa penerapan model pembelajaran PBL
yang digabungkan dengan aplikasi kahoot
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
siswa kelas X SMK Negeri 3 Sungai Penuh
dalam menyelesaikan masalah matematika.
Model pembelajaran PBL dapat mendorong
siswa untuk memiliki Kkeinginan belajar
secara mandiri dan bersama dengan media
kahoot sebagai media pembelajaran
interaktif membuat siswa termotivasi dalam
memecahkan masalah matematis dalam
soal. Sebagai hasil dari penelitian ini,
terbukti penggunaan model pembelajaran
PBL dengan bantuan kahoot memiliki
dampak terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dan pembahasan, temuan dari penelitian ini
mengindikasikan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika,
antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
dengan bantuan media kahoot dan yang
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini di lihat dari uji t-
independent yang menunjukkan bahwa nilai
thitung Mencapai 19,501, sedangkan tiape
adalah 1,711. Ini berarti thiung kurang dari
travel dan nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05
(0,000 <0,005). Oleh karena itu,
penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning yang mengandalkan media
kahoot berdampak positif pada kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah
matematika.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
merekomendasikan pemanfaatan model
PBL yang didukung oleh kahoot sebagai
pilihan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan ke berbagai jenjang pendidikan.
Tujuan dari ini adalah untuk mengevaluasi
seberapa  efektif pembelajaran  yang
didasarkan pada masalah di berbagai
tingkat pendidikan.
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Tabel 1. Imdikator dan Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siwa yang di
adaptasi dari (Septian and Rahayu 2021), sebagai berikut:

Kriteria Pemecahan Indikator Ranah No Soal
Masalah Kognitif
Menuliskan  apa
Memahami Masalah | yang diketahui dan C2
ditanya
Merencanakan Menuliskan rumus.
. Cl
Penyelesaian Masalah
= 1,2,dan 3
Menuliskan
Melaksanakan penyelesaian  soal
. i i C3
Rencana Penyelesaian | dengan sistematis
dan lengkap.
Memeriksa Kembali !\:Vevr:;gzkzna ™ ca
Pemecahan. 12 Pa yang
ditanyakan.

Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

No | INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN SKOR
Tidak menuliskan yang diketahui dan 0
ditanya.

Salah menuliskan apa yang diketahui dan apa 1
yang ditanyakan dari soal.

1 Memahami Menuliskan salah satu apa yang diketahui 9

' Masalah. atau apa yang ditanyakan dari soal.
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 3
ditanyakan dari soal tapi salah satunya salah.
Menuliskan dengan benar apa yang diketahui 4
dan apa yang ditanyakan dari soal.
Tidak menuliskan rumus.
Salah  menuliskan  rumus yang akan 1
digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Merencanakan | Menuliskan rumus yang akan digunakan
2. Penyelesaian dalam menyelesaikan masalah tapi kurang 2
Masalah. tepat.
Menuliskan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah tapi hanya sebagian 3
yang benar.




Menuliskan dengan benar rumus yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah.

Melaksanakan

Tidak menuliskan penyelesaian masalah dari
soal.

Salah menuliskan penyelesaian masalah dari
soal.

Menuliskan penyelesaian masalah dari soal

3. Rencana dengan sistematis, tetapi benar.
Penyelesaian. | Menuliskan penyelesaian masalah dari soal
dengan benar, tetapi tidak lengkap atau tidak
sistematis.
Menuliskan penyelesaian masalah dari soal
dengan benar, lengkap, dan sistematis.
Tidak menuliskan kesimpulan atau tidak
menjawab apa yang ditanyakan dari soal.
Salah menuliskan atau menjawab apa yang
ditanyakan dengan benar.
M i Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa
emeriksa .
4. Kembali yang ditanyakan dengan benar.
' Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa
yang ditanyakan dengan benar tapi kurang
tepat.
Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa
yang ditanyakan dengan benar dan tepat.
SOAL PRE TEST DAN POST TEST DAN KUNCI JAWABAN
KEMAMPUA PEMECAHAN MASALAH SISWA
S
No Soal Langkah Penyelesaian Indikator l; Tcl)ta
r
Asep membeli 2 kg | Diketehui:
mangga dan 1 kg apel | Asep (2 kg mangga dan 1 kg apel)
dan ia harus membayar | = Rp 50.000,00
Rp.50.000,00, Intan (1 kg mangga dan 2 kg apel ) Memahami
sedangkan intan | = Rp. 55.000,00 Masalah. 4
membeli 1 kg mangga | Ditanya:
L | dan 2 kg apel dengan | Berapakah harga 5 kg mangga dan 16
harga Rp.55.000,00. | 3 kg apel?
Berapakah harga 5 kg | Alternaatif Penyelesaian
mangga dan 3 kg apel? | Misalkan : Merencanakan
_ Penyelesaian | 4
X =mangga Masalah.
y = apel




maka model matematika nya:
2x + 1y = 50.000 - 2x + y =

50.000..... (1)

Ix + 2y = 55.000 - x + 2y =
55.000..... (2)

Eliminasikan variable t
menggunakan persamaan (1) dan
(2):

2x +y =50.000 |x1]
X + 2y = 55.000 |x2|

2x + y =50.000
2x + 4y =110.000 -
0 -3y=-60.000
-3y =-60.000
_ —60.000
- -3
y = 20.000
maka harga 1kg apel adalah Rp.

20.000

Substitusikan nilai y ke persamaan
(1) atau (2), diperoleh:
2x +y =50.000
2x + 20.000 = 50.000
2x =50.000 — 20.000

2x = 30.000
5 = 30000

2
x = 15.000
maka harga 1kg mangga adalah
Rp. 15.000
harga 5kg mangga dan 3kg apel
5x + 3y =5 (15.000) + 3(20.000)

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian.

= 75.000 + 60.000
=135.000
Jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg Memeriksa
apel adalah Rp 135.000 Kembali
Pemecahan.
Toko alat tulis pak rudi | Diketehui:
menjual alat tulis berisi | Paket A (3 buku,2 penghapus dan 2
buku, spidol, dan tinta | pensil) = Rp. 27.000
dalam 3 jenis paket | Paket B (2 buku, 1 penghapus dan Memahami 16
sebagai berikut. Paket | 3 pensil) = Rp. 24.000 Masalah.

A: 3 buku, 2 penghapus,
2 pensil seharga Rp
27.000,00. Paket B: 2

Paket C (1 buku, 2 penghapus dan
2 pensil) = Rp. 17.000
Ditanya:




buku, 1 penghapus, 3
pensil  seharga Rp
24.000,00. Paket C: 1
buku, 2 penghapus, 2
pensil seharga Rp
17.000,00.  Hitunglah
harga 1 buku + 1
penghapus + 1 pensil.

Hitunglah harga 1 buku + 1
penghapus + 1 pensil

Alternatif Penyelesaian
Misalkan:

k = harga 1 buah buku

| = harga 1 buah penghapus

m = harga 1 buah pensil
Maka, model matematikanya :
3k + 21 +2m =27.000 ..... (1)
2k +1+3m=24.000 ... (2)
k+2l+2m=17.000 ..... (3)

Merencanakan
Penyelesaian
Masalah.

Eliminasikan variable m
menggunakan persamaan (1) dan
2):

3k + 21 +2m = 27.000 |x3|

2k + 1+ 3m = 24.000 |x2|

9k + 61 + 6m = 81.000
4k + 21 + 6m = 48.000 -

5k + 41 =33.000...... “)

Eliminasikan variable |
menggunakan persamaan (1) dan
(3):
3k + 21 + 2m = 27.000
K+2l+2m=17.000 -
2k+0+0 =10.000
2k =10.000
K = 10.000
2

k = 5000
maka harga 1 buku adalah Rp.
5000

Substitusikan nilai k ke persamaan
ke (4), diperoleh:
5k + 41 =33.000
5(5000) + 41 =33.000
25.000 + 41 =33.000
41 =33.000 - 25.000

4] =8.000
_ 8000
4] = —
| = 2000

maka harga 1 penghapus adalah
Rp. 2000

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian.




Substitusikan nilai k dan | ke
persamaan (3), diperoleh:
k+ 2l +2m =17.000
5.000 + 2(2.000) + 2m = 17.000
5.000 + 4.000 + 2m = 17.000
9.000 + 2m = 17.000
2m = 17.000 — 9.000

2m = 8.000
_8.000
2
m = 4000
maka harga 1 pensil adalah Rp.

4.000

Jadi, harga 1 buku + 1 penghapus +

1 pensil = Rp 5.000,00 + Rp Mlgénrﬁtr)gﬁa
2.000,00 + Rp 4.000,00 = Rp Pemecahan
11.000,00 '

Nova membeli pupuk | Diketehui:

dan tanaman untuk | Uangnova  =Rp.100.000,00

kebunnya. Nova | Harga pupuk = Rp.20.000,00

memiliki uang sebesar | Harga tanaman =Rp.10.000,00 Memahami

Rp100.000,00. Setiap | Banyak tanaman =5 Masalah.

kantong pupuk | Ditanya:

harganya Rp20.000,00 | Berapa banyak tanaman dan pupuk

dan setiap tanaman | yang dapat Nova beli?

harganya Rp10.000,00. | Alternatif Penyelesaian

Nova ingin membeli | Misalkan

setidaknya 5 tanaman. | Tanaman = X

Berapa banyak tanaman | Pupuk =y Merencanakan

dan pupuk yang dapat | Maka model matematikanya : Penyelesaian

Nova beli? 10.000x + 20.000y < 100.000 Masalah.

> 10x + 20y <100
X =5

dengan syaratx,y =0

Mencari titik potong
Titik potong sumbu x,y =0
10x + 20y < 100
10x + 20y =100
10x + 20(0) = 100
10x =100
_ 100
“ 10
x =10 (10,0)

titik potong sumbu y, x =0
10x + 20y =100
10(0) + 20y = 100

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian.
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20y = 100
100
20
y=5 (0,5

Himpunan
adalah (5,0), (5,1), (5,2), (6,0),
(6,1), (6,2), (7,0)dan (7,1).

Maka titik penyelesaian adalah x
=6dany=1,danx=5dany=2.

Penyelesaian  nya

Jadi, kemungkinan banyak
tanaman dan pupuk yang dapat

Nova beli adalah (6,1) 6 kantong leénrstr)gﬁa
pupuk dan 1 tanaman atau (5,2) Pemecahan
artinya 5 kantong pupuk dan 2 1
tanaman

Bu Dini ingin membeli | Diketehui:

telur ayam dan telur | Uang Bu Dini = Rp.150.000,00

puyuh. Telur ayam | Harga Telur Ayam = Rp.25.000,00

harganya Rp25.000,00 | Harga Telur Puyuh =Rp.30.000,00 Memahami

per kg dan telur puyuh | Banyak telur = 6 kg Masalah.

harganya Rp30.000,00 | Ditanya:

per kg. Bu Dini | Apakah Bu Dini dapat membeli 6

memiliki uang sebesar | kg telur?

Rp150._000,00. Karena Alternatif Penyelesaian

khawatir telurnya pecah Misalkan

d_l perjalanan, Bu Dini Telurayam  =x

f;%a:ﬁ drgﬁuts”l](em?e%vf Telurpuyuh =y Merencanakan

Apakah Bu Dir?i da af Maka model matematikanya : Penyelesaian 16

P Pat| 55 000x + 30.000y < 150.000 Masalah.

membeli 6 kg telur
ayam dan telur puyuh?

» 26x+ 30y <150
X+y <6

dengan syaratx,y >0




Mencari titik potong
25x+ 30y <150
Titik potong sumbu x,y =0
25x + 30y <150
25x + 30y =150
25x +30(0) = 150
25x =150
_ 150
T 25
X =6 (6,0)
titik potong sumbu y, x =0
25x + 30y =150
25(0) + 30y = 150
30y =150
_ 150
T30
y=5 (0,5)

Mencari titik potong
X+y <6
Titik potong sumbu x,y =0
X+y <6
X+y =6
x+1(0)=6
X=06
X =6 (6,0)
titik potong sumbu y, x =0
X+y =6
10)+y=6
y =6(0,6)

Himpunan  Penyelesaian  nya
adalah (1,1), (1,2), (1,3), (1,4),
(2,2), (2,2), (2,3), (3,1), (3,2) dan
4,2).

Maka titik penyelesaian adalah x
=ldany=3,danx=4dany=1.

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian




Jadi, kemungkinan banyak telur
yang dapat bu dini beli adalah (1,3)

1 kg telur ayam dan 3 kg telur Memeriksa
puyuh atau (4,1) artinya 4 kg telur Kembali
’ Pemecahan.

ayam dan 1 kg telur puyuh, dan bu
dini dapat membeli 6 kg telur.

SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA MATERI PERSAMAAN DAN
PERTIDAKSAMAAN LINEAR

. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar
Rp.50.000,00, sedangkan intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan
harga Rp.55.000,00. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel?
. Toko alat tulis pak rudi menjual alat tulis berisi buku, spidol, dan tinta dalam
3 jenis paket sebagai berikut. Paket A: 3 buku, 2 penghapus, 2 pensil seharga
Rp 27.000,00. Paket B: 2 buku, 1 penghapus, 3 pensil seharga Rp 24.000,00.
Paket C: 1 buku, 2 penghapus, 2 pensil seharga Rp 17.000,00. Hitunglah
harga 1 buku + 1 penghapus + 1 pensil?
. Nova membeli pupuk dan tanaman untuk kebunnya. Nova memiliki uang
sebesar Rp100.000,00. Setiap kantong pupuk harganya Rp20.000,00 dan
setiap tanaman harganya Rp10.000,00. Nova ingin membeli setidaknya 5
tanaman. Berapa banyak tanaman dan pupuk yang dapat Nova beli?
. Bu Dini ingin membeli telur ayam dan telur puyuh. Telur ayam harganya
Rp25.000,00 per kg dan telur puyuh harganya Rp30.000,00 per kg. Bu Dini
memiliki uang sebesar Rp150.000,00. Karena khawatir telurnya pecah di
perjalanan, Bu Dini tidak mau membawa lebih dari 6 kg telur. Apakah Bu
Dini dapat membeli 6 kg telur ayam dan telur puyuh?
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